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ABSTRAK 

 

Hamil di luar nikah kini menjadi masalah yang sering dijumpai di 

perkotaan bahkan pedesaan. Hal ini terjadi akibat maraknya pergaulan bebas 

dan juga karena lemahnya iman agama pada diri seseorang, maraknya 

kejadian hamil di luar nikah sangat merugikan kehidupan individu, keluarga 

bahkan masyarakat, baik dari secara biologis maupun psikologis. Berdasarkan 

hasil wawancara, didapatkan data bahwa dari tahun 2018 sampai dengan 

tahun 2020 kasus pernikahan hamil di luar nikah di desa Rato kecamatan 

Bolo kabupaten Bima NTB semakin bertambah setiap tahunnya. Hasil data 

yang didapatkan terdapat 19 kasus pernikahan hamil di luar nikah dalam 3 

tahun kebelakang.  Hal ini merupakan angka yang cukup besar dalam sebuah 

desa dan mengalami kenaikan dalam tahun. Apabila dibandingkan dengan 

desa lainnya, tentu kasusnya tidak sebanyak desa Rato. Rumusan masalah 

pada penelitian ini uyaitu untuk mengetahui faktor-faktor penyebab 

pernikahan hamil di luar nikah dan bagaimana analisis sosiologi hukum islam 

terhadap faktor-faktor tersebut. Hasil dari penelitian ini menjawab 2 pokok 

masalah yang dijadikan rumusan masalah pada penelitian ini. 

Penelitian lapangan (field research) ini bersifat analisis deskriptif. 

Sumber data yang didapatkan dalam penelitian ini yaitu data primer yang 

didapat dari hasil wawancara 4 remaja pelaku pernikahan hamil di luar nikah 

di desa Rato dan data sekunder yang di dapat dari data pendukung lainnya. 

Pendekataan yang digunakan dalam penelitian ini yaitu pendekatan Sosiologi 

Hukum Islam. Analisis data kualitatif menggunakan metode induktif.  

Hasil penelitian menyatakan bahwa  faktor peran keluarga dan faktor 

lingkungan sosial merupakan 2 faktor utama yang sangat mendominasi 

terhadap penyebab terjadinya kehamilan remaja di luar nikah. Di samping 

kedua faktor tersebut, faktor minimnya pemahaman agama juga menjadi 

salah satu faktor penyebab yang kita tidak dapat menafikannya. Peneliti tidak 

menemukan bahwa faktor pendidikan dan faktor ekonomi menjadi acuan 

pemicu yang mendasar dalam fenomena hamil di luar ikatan pernikahan. 

Pernikahan hamil diluar nikah pada remaja desa Rato tidak sesuai dengan 

hukum agama Islam dikarenakan atas dasar mereka melakukan pernikahan 

akibat perbuatan yang melenceng dari ajaran agama islam (zina). Namun 

pernikahan mereka sesuai dengan hukum positif yang berlaku di Indonesia 

dan tercatat di KUA kecamatan Bolo Kabupaten Bima Provinsi Nusa 

Tenggara Barat. 

 

Keuword : Faktor-faktor hamil di Luar Nikah, Sosiologi Hukum Islam 
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PENGESAHAN TUGAS AKHIR 
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MOTTO 

 

“People will forget what you said, people will forget what you did, but people will 

never forget how you made them feel” 

– Maya Angelou. 

 

Orang akan melupakan apa yang Anda katakan, orang akan melupakan apa yang 

Anda lakukan, tetapi orang tidak akan pernah melupakan bagaimana Anda 

membuat mereka berkesan. 

– Maya Angelou. 
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 Gain G Ge غ

 Fa‟ F Ef ف

 Qaf Q Qi ق

 Kaf K Ka ن

 Lam L El ي

َ Mim M Em 
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ٖ Ha‟ H Ha 
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B. Konsonan Rangkap karena Syaddah Ditulis Rangkap 

 Ditulis Muta‟addidah ِزعدّدح

 Ditulis „iddah عدّح

C. Ta’Marbuttah 

Semua ta‟marbuttah ditulis dengan h, baik berada pada kata tunggal 

ataupun berada di tengah penggabungan kata (kata yang diikuti oleh kata 

sandang “al”). ketentuan ini tidak diperlakukan bagi kata-kata arab yang 

sudah terserap dalam bahasa Indonesia, seperti shalat, zakat, dan sebagainya 

kecuali dikehendaki kata aslinya. 

 Ditulis Hikmah دىّخ

 Ditulis Jizyah جص٠خ

 ‟Ditulis Karamah al auliya وسِخ ا١ٌٚ٢بء

D. Vokal Pendek dan Penerapannya 

 Fathah Ditulis A ـَ

 Kasrah Ditulis I ـِ

 Dammah Ditulis U ـُ

 Fathah Ditulis Fa‟ala فعً

 Kasrah Ditulis Zukira ذوس

 Dammah Ditulis Yazhabu ٠ر٘ت

E. Vokal Panjang 
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1. Fathah + alif Ditulis A 

 Ditulis Jahiliyyah جب١ٍّ٘خ

2. Fathah + ya‟ mati Ditulis A 

 Ditulis Tansa رٕعٝ

3. Kasrah + ya‟ mati Ditulis I 

 Ditulis Karim وس٠ُ

4. Dhammah + wawu mati Ditulis U 

 Ditulis Furud فسٚض

F. Vokal Rangkap 

1. Fathah + ya‟ mati Ditulis Ai 

 Ditulis Bainakum ث١ٕىُ

2. Fathah + wawu mati Ditulis Au 

 Ditulis Qaul لٛي

G. Vokal Pendek yang Berurutan dalam Satu Kata yang Dipisahkan 

dengan Apostrof 

 Ditulis A‟antum أأٔزُ

 Ditulis U‟iddat أعدّد

 Ditulis La‟in syakartum ٌئٓ شىسرُ

H. Kata Sandang Alif + Lam 

1. Bila diikuti huruf qamariyyah maka ditulis menggunakan huruf awal “al”. 
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 Ditulis Al-Quran اٌمسآ ْ

 Ditulis Al-Qiyas اٌم١بض

2. Bila diikuti huruf Syamsiah maka ditulis sesuai dengan huruf pertama 

Syamsiah tersebut. 

 ‟Ditulis As-sama اٌعّّبء

 Ditulis Asy-syams اٌشّّط

I. Penyusunan Kata-Kata dalam Rangkaian Kalimat 

 Ditulis Zawi al-furud ذٚٞ اٌفسٚض

 Ditulis Ahl as-sunnah أً٘ اٌعّٕخ
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Semua makhluk hidup yang diciptakan Allah SWT adalah berpasang 

pasangan, baik tumbuh tumbuhan, hewan maupun manusia. Hal tersebut 

karena sudah menjadi sunatullahnya yaitu dengan cara perkawinan.
1
 Adanya 

perkawinan diharapkan kelak akan tercipta keluarga yang Sakinah mawaddah 

dan warohmah. Perkawinan dilakukan bukan hanya hubungan antara laki laki 

dan perempuan tetapi juga hubungan antara kedua belah pihak keluarga juga 

sebagai sarana ibadah. 

Perkawinan tidak cukup hanya.berdasar pada ajaran-ajaran Allah 

dalam al-Qur‟an dan As-Sunnah yang bersifat global. Akan tetapi, 

perkawinan berkaitan juga dengan hukum.suatu negara. Perkawinan baru 

dinyatakan sah jika menurut hukum Allah dan hukum negara telah memenuhi 

rukun dan syarat-syaratnya. Pernikahan merupakan suatu perbuatan yang 

diperintah oleh Allah SWT dan juga oleh Nabi SAW. Banyak perintah-

perintah Allah dalam al-Qur'an untuk melaksanakan pernikahan. Di antara 

firman Allah SWT yang memerintahkan pernikahan adalah  : 

                                                           
1
 Beni Ahmad Saebani, Perkawinan dalam Sosiologi Hukum Islam dan Undang-Undang, 

(Bandung: Pustaka Setia, 2008), hlm.13. 
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َٛدَحً  َِ  ُْ َٕىُ ًَ ث١َْ َٚجَعَ َٙب  َٚاجًب ٌِزَعْىُُٕٛا إ١ٌَِْ ُْ أَشْ ْٔفُعِىُ ْٓ أَ ِِ  ُْ ْْ خٍََكَ ٌَىُ ِٗ أَ ْٓ آ٠َبرِ ِِ َٚ

َْ فِٟ ذٌَِٰهَ َّخً ۚ إِ ٍَ ٠َزَفَىَسُْٚ َٚزَدْ ْٛ ٌَآ٠َبدٍ ٌِمَ
1

 

Allah SWT menciptakan pria dan wanita, menjadikan mereka saling 

menyayangi satu sama lainya, menimbulkan perasaan ketertarikan antara satu 

dengan yang lainya, serta merasakan adanya suatu hubungan yang erat. 

Manusia diciptakan oleh Allah SWT sebagai makhluk yang paling mulia di 

antara makhluk-makhluk lainya. Manusia dianugerahkan akal dan pikiran 

untuk membedakan mana yang baik dan mana yang buruk, mana yang halal 

dan mana yang haram. Manusia terlahir dengan membawa fitrah pada dirinya, 

salah satunya adalah memiliki kecenderungan terhadap lawan jenisnya, yaitu 

nafsu syahwat. Nafsu Syahwat ini tidak dapat dipisahkan dari kehidupan 

manusia, karena ia merupakan suatu kebutuhan yang sifatnya naluri.
2
 Kedua 

jenis manusia.ini.akan saling membutuhkan.untuk mempertahankan.garis 

keturunannya. Adapun cara agar tidak mengalami kepunahan yaitu dengan 

adanya perkawinan antara perempuan dan laki-laki, sesuai dengan bunyi pada 

Pasal 2 ayat 1 UU Nomor 16 Tahun 2019 tentang Perubahan atas UU 

Nomor 1 Tahun 1974 tentang Perkawinan, bahwa Perkawinan adalah sah, 

apabila dilakukan menurut hukum masing-masing agamanya dan 

kepercayaan itu sendiri.
3
 

                                                           
1
 QS. Ar-Rum (30) : 21. 

2
 Sayyid Sabiq, Fiqh Sunnah, (Bandung : Al Maarif, 1996) , jilid 12. hlm.153. 

3
 Pasal 2 ayat (1)  



3 
 

 
 

Agama Islam merupakan Agama yang sempurna dalam mengatur 

masalah manusia, sebagaimana yang tertulis di Al-Qur‟an:  

ْٕ ِِ َٚثَشَ  َٙب  ْٚجَ َٙب شَ ْٕ ِِ َٚخٍََكَ  َٚادِدَحٍ  ْٓ َٔفْطٍ  ِِ  ُْ ْٞ خٍََمَىُ ُُ اٌَرِ ْٛا زَثَىُ َٙب إٌَبضُ ارَمُ َّب ٠ٰٓب٠َُ ُٙ

َْ ثِٗ ْٛ ْٞ رَعَبۤءٌَُ َٗ اٌَرِ َٚارَمُٛا اٌٍّٰ ِٔعَبۤءً ۚ  َٚ َٗ  ٖزِجَبًٌب وَث١ِْسًا  َْ اٌٍّٰ ََ ۗ اِ ُْ زَل١ِْجًبَٚاٌْبَزْدَب َْ ع١ٍََْىُ 4وَب
 

Di dalam Sosiologi Hukum Islam, perkawinan tidak hanya mengatur 

tata cara pelaksanaan perkawinan saja melainkan juga mengatur segala 

persoalan yang erat hubungannya dengan akibat yang ditimbulkan dari 

perkawinan tersebut.
5
 Menurut Sosiologi Hukum Islam, perkawinan adalah : 

“suatu ikatan  lahir dan batin antara seorang laki-laki   dan perempuan  untuk  

hidup  bersama  dalam  suatu  rumah  tangga  dan untuk berketurunan yang 

dilaksanakan menurut ketentuan Hukum Syariat Islam”.
6
 

Seiring berkembangnya zaman, tujuan dari perkawinan bukan lagi 

untuk meningkatkan ibadah kepada Allah SWT, melainkan untu menutup 

aib yang telah dilakukan oleh seorang perempuan dan laki-laki. Aib yang 

sering.ditutupi dengan mengadakan.perkawinan adalah perzinahan yang 

mengakibatkan kehamilan. Agar aib tidak menyebar maka wanita yang 

tengah hamil akan segera dinikahkan dengan laki-laki yang menghamili atau 

dengan laki-laki yang tidak menghamilinya. 

                                                           
4
 QS. An-Nisa (4):1 

5
 Soemiyati, Hukum  Perkawinan  Islam  dan  Undang-Undang  Perkawinan,  (Liberty: 

Yogyakarta,2007),  hlm 4. 

6
 H. Zahri Hamid, Pokok-Pokok Hukum Perkawinan Islam dan Undang-Undang 

Perkawinan di Indonesia, (Bina Cipta: yogyakarta,1978),  hlm 1. 
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Hamil di luar nikah kini menjadi masalah yang sering dijumpai di 

perkotaan bahkan pedesaan. Hal ini terjadi akibat maraknya pergaulan bebas 

dan juga karena lemahnya iman agama pada diri seseorang. Maraknya 

kejadian hamil di luar nikah sangat merugikan kehidupan individu, keluarga 

bahkan masyarakat, baik dari secara biologis maupun psikologis. 

Pada dasarnya orang yang taat beragama selalu dapat menetapkan diri 

dan mengendalikan diri agar tidak berbuat hal-hal yang bertentangan dengan 

ajaran agama, dalam hatinya selalu ingat Allah, sebab dia yakin bahwa Allah 

selalu mengawasi setiap perbuatan manusia. Oleh karena itu, ia tidak akan 

melakukan hubungan seksual dengan.pacarnya, sebelum menikah.secara 

resmi. Sebaliknya, bagi individu yang rapuh imannya, agama hanya dijadikan 

sebagai kedok atau topeng untuk mengelabui orang lain, sehingga tidak heran, 

kemungkinan besar orang tersebut dapat melakukan hubungan seksual 

pranikah.
7
 Namun di era globalisasi ini perkembangan masyarakat saat ini 

semakin bertambah maju dan bidang ilmu pengetahuan dan teknologi, yang 

telah melahirkan berbagai kemudahan dalam kehidupan manusia, seperti 

persediaan berbagai media transportasi, komunikasi dan informasi yang 

diakses dengan mudah. kemudian dapat mengakibatkan pergaulan barat 

tersebut tersebar perzinahan di mana-mana dan hal itu bukan lagi dianggap 

sebagai masalah tabu bagi masyarakat. 

Berdasarkan hasil wawancara, didapatkan data bahwa dari tahun 2018 

sampai dengan tahun 2020 kasus pernikahan hamil di luar nikah semakin 

                                                           
7
 Agus, Dariyo, Psikologi Perkembangan Remaja, (Bogor Selatan: Graha Indonesia,2004), 

hlm.10. 
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bertambah setiap tahunnya. Hasil data yang didapatkan terdapat 19 kasus 

pernikahan hamil di luar nikah dalam 3 tahun kebelakang.
8
 Hal ini merupakan 

angka yang cukup besar dalam sebuah desa dan mengalami kenaikan dalam 

tahun. Apabila dibandingkan dengan Desa terdekat lainya, seperti Desa 

Kananga bahwa pernikahan hamil di luar nikah pada tahun 2018 sebanyak  4 

kasus, pada tahun 2019 fenomena pernikahan hamil di luar nikah 5 kasus, 

pada tahun 2020 sampai pada bulan November sebanyak 5 kasus  atau Desa 

Rasabou dengan 5 kasus pernikahan hamil di luar nikah pada tahun 2018, dan 

pada tahun 2019 sebanyak 6 kasus pernikahan hamil di luar nikah, tentu 

kasusnya tidak sebanyak Desa Rato. Penulis ingin mengetahui secara langsung 

yang menjadi faktor Internal maupun Eksternal penyebab remaja hamil di luar 

nikah. 

Berangkat dari fenomena hamil di luar nikah serta latar belakang 

permasalahan yang sudah dipaparkan, maka penulis ingin meneliti dengan 

judul “Faktor-Faktor Penyebab Remaja Hamil di luar Nikah ditinjau dari 

Sosiologi Hukum Islam (Studi pada warga Desa Rato Kecamatan Bolo 

Kabupaten Bima Provinsi Nusa Tenggara Barat)”. 

B. Rumusan Masalah 

1. Apa faktor-faktor penyebab remaja hamil di luar nikah di Desa Rato 

Kecamatan Bolo Kabupaten Bima Provinsi Nusa Tenggara Barat ? 

                                                           
8
 Hasil Wawancara dengan seluruh Kepala Dusun Desa Rato, Bima, Nusa Tenggara Barat, 

tanggal 3 November 2021. 
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2. Bagaimana Tinjauan Sosiologi Hukum Islam terhadap faktor-faktor 

penyebab  remaja hamil di luar nikah di Desa Rato Kecamatan Bolo 

Kabupaten Bima Provinsi Nusa Tenggara Barat ? 

C. Tujuan dan Kegunaan Penelitian 

1. Tujuan Penelitian  

a. Untuk menjelaskan Faktor-faktor penyebab remaja hamil di luar nikah 

b. Untuk menjelaskan Tinjauan Sosiologi Hukum Islam terhadap faktor-

faktor yang mendorong terjadinya wanita hamil di luar nikah  

2. Kegunaan Penelitian  

a. Penelitian diharapkan memberi Kontribusi terhadap keilmuan studi  

Agama dan khususnya dalam ilmu hukum perkawinan dan 

keluarga,mengenai fenomena hamil di luar nikah,baik untuk 

masyarakat ,mahasiswa bahkan pemerintah. 

b. Penelitian ini diharapkan dapat menjadi acuan dan pertimbangan bagi 

masyarakat pada umumnya di masa mendatang. 

D. Telaah Pustaka 

Telaah/kajian pustaka yakni meninjau kembali atau mereview laporan 

yang diteliti (penelitian) tentang masalah yang terkait, tidak harus serupa 

melainkan adanya keterkaitan satu sama lain. Atau telaah Pustaka dapat 

diartikan sebagai Batasan sekaligus referensi bagi para peneliti untuk 

menentukan pokok kajian yang akan  menjadi fokus pembeda dalam  

penelitian yang akan  kita ajukan. 
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Berdasarkan penelusuran peneliti, Ada beberapa hasil penelitian 

sebelumnya yang berkaitan dengan pernikahan wanita hamil di luar nikah, di 

antaranya yaitu: 

Pertama, skripsi Risma Fatika Putri, “Tinjauan Sosiologi Hukum 

Islam terhadapan Pandangan Tokoh Masyarakat tentang Perkawinan akibat 

Perzinaan Wanita Hamil di luar Nikah (Studi Kasus di Desa Kecapi Kalianda 

Lampung Selatan)”. hasil penelitian ini menyimpulkan pendapat beberapa 

tokoh Masyarakat di Desa Kecapi ada beberapa faktor terjadi perkawinan 

wanita hamil di luar nikah yakni pertama, kadar keimanan para pelaku 

rendah, kedua, pergaulan bebas, ketiga, tidak mendapatkan restu orang tua, 

keempat, kurang adanya hukum bagi para pelaku perzinaan, kelima, kurang 

adanya penyuluhan dari KUA setempat.
9
  Perbedaan dengan penelitian ini 

yaitu lebih fokus membahas faktor-faktor penyebab remaja hamil di luar 

nikah di Desa Rato Kecamatan Bolo Kabupaten Bima. 

Kedua, skripsi Oktavia Pungky Nuraini, “Faktor-faktor penyebab 

Remaja hamil di luar nikah dan solusinya dalam Sosiologi Hukum Islam 

(Studi Kasus Karanglewas Kidul, Kecamatan Karanglewas,  Kabupaten 

Banyumas)”.  Hasil penelitian Oktavia menunjukan bahwa ada lima faktor 

penyebab terjadinya hamil di luar nikah pada remaja di Desa Karanglewas 

Kidul. Pertama, faktor pendidikan yaitu kurangnya Ilmu Pengetahuan akibat 

akibat dari keluarganya tidak dapat membiayai ke jenjang yang lebih tinggi. 

                                                           
9
 Risma Fatika Putri, “Tinjauan Sosiologi Hukum Islam Terhadap Pandangan Tokoh 

Masyarakat Tentang Perkawinan Akibat Perzinaan Wanita Hamil di Luar Nikah (Studi Kasus di 

Desa Kecapi Kecamatan Kalianda Lampung Selatan) (skripsi tidak diterbitkan), Lampung : IAIN 

Raden Intan, 2017. 
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Kedua, faktor ekonomi, yaitu rendahnya tingkat ekonomi golongan bawah 

maupun sedang hanya cukup membiayai kebutuhan. Ketiga, faktor peran 

keluarga yaitu kurangnya perhatian dari orang tua terhadap anak, kondisi 

orang tua yang permisivisme ataupun jauh dari Pendidikan Islam. Keempat, 

Faktor Agama yaitu kurangnya ilmu mengenai tentang Ilmu Pendidikan 

Agama. Kelima, faktor lingkungan yaitu lingkungan bebas dan pergaulan 

yang tidak mendukung dapat melakukan hubungan seksual.
10

 Penelitian ini 

lebih fokus membahas faktor-faktor penyebab remaja hamil di luar nikah di 

Desa Rato Kecamatan Bolo Kabupaten Bima. 

Ketiga, Artikel M. Samsukadi dan Luthfiya Nizar, “Implementasi 

Pernikahan Wanita Hamil Diluar Nikah Tahun 2017 (Studi Kasus Kantor 

Urusan Agama Balong Bendo Kecamatan Krian Kabupaten Sidoarjo)”. 

Artikel Samsukadi menyimpulkan bahwa proses pernikahan wanita hamil di 

luar nikah di KUA Balong  Bendo sama dengan prosedur pendaftaran nikah 

calon pengantin yang tidak hamil. KUA Balong Bendo membuat surat 

keterangan model N8 untuk permohonan dispensasi nikah ke Pengadilan 

agama, kemudian menunggu sidang keputusan pengadilan agama, Pengadilan 

menyerahkan surat keputusan KUA, agar KUA melaksanakan proses 

pernikahan. Alasan-alasan KUA Balong Bendo menerima pengajuan 

permohonan wanita hamil di luar nikah itu berdasar UU Perkawinan 1974 

Pasal 7 yang menjelaskan bahwa Perkawinan hanya diizinkan jika pihak 

                                                           
10

 Oktavia Pungky Nuraini “faktor-faktor penyebab remaja hamil di luar nikah dan 

solusinya dalam Sosiologi Hukum Islam (Studi Kasus di Desa Karanglewas Kidul,Kecamatan 

Karanglewas Kidul,Kabupaten Banyumas) Banyumas : IAIN Purwokerto, 2020. 
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sudah mencapai umur 19 (sembilan belas) tahun dan pihak wanita sudah 

mencapai umur 16 (enam belas) tahun. Dalam hal penyimpangan terhadap 

ayat (1) pasal ini dapat meminta dispensasi kepada Pengadilan atau Pejabat 

lain yang ditunjuk oleh kedua orang tua pihak pria maupun wanita. 

Pertimbangan yang mendukung yaitu pada UU perkawinan Pasal 8.
11

 

Perbedaan dengan penelitian ini  yaitu lebih fokus membahas faktor-faktor 

penyebab remaja hamil di luar nikah di Desa Rato Kecamatan Bolo 

Kabupaten Bima kemudian ditinjau dengan Sosiologi Hukum Islam. 

Keempat, Artikel Syahbudi Rahim, “Kawin Hamil di luar Nikah”. 

Artikel Syahbudi menyimpulkan bahwa keberadaan pasal 53 KHI merupakan 

sarana untuk melindungi hak-hak manusia namun terkandung aspek mafsadat 

yang berkaitan dengan pelaksanaan syari‟at Islam tentang zina. Untuk 

menghilangkan aspek mafsadat dalam pasal 53 KHI, dalam konteks saddu al-

dzari‟at, diperlukan perubahan redaksi berupa penambahan ketentuan batasan 

penyebab kehamilan dan sanksi yang menyertainya.
12

 Perbedaan dengan 

penelitian ini yaitu lebih fokus membahas faktor-faktor terjadinya wanita 

hamil di luar nikah di Desa Rato Kecamatan Bolo Kabupaten Bima kemudian 

ditinjau dengan Sosiologi Hukum Islam. 

Kelima, Artikel Rahmi Fauziah dkk, “Respon Masyarakat Pada 

Perempuan Yang Hamil Sebelum Menikah (Married By Accident) Di Nagari 

                                                           
11

 M. Samsukadi dan Luthfiya Nizar, “Implementasi Wanita Hamil di luar Nikah tahun 

2017 (Studi Kasus Kantor Urusan Agama Balong Bendo Kecamatan Krian Kabupaten Sidoarjo) 

Jurnal Hukum Keluarga Islam , Vol.4, No.1, (april 2019), hlm. 49-74.  

12
 Syahbudi Rahim, “Kawin Hamil di luar nikah” Tasamuh : Jurnal studi Islam, Vol.9, 

No.1, (april 2017), hlm.123-156. 
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Sungayang Kecamatan Sungayang Kabupaten Tanah Datar”. Masyarakat 

Nagari Sungayang biasa disapa dengan sebutan Orang Minang, penelitian ini 

memaparkan bahwa ada 3 respon terhadap perempuan hamil sebelum 

menikah, yaitu: penolakan, menerima dan netral. 

1. Penolakan, Respon penolakan terbagi menjadi dua, pertama, menanggapi 

perbuatan tersebut adalah perbuatan haram dan sangat bertentangan 

dengan agama. kedua, bertentangan dengan nilai-nilai adat budaya 

masyarakat, karena aturan adat tersebut sudah ada sejak dulu, falsafah 

minang adat basandi syarak, syarak basandi kitabullah, baik secara adat 

ataupun agama sama-sama melanggar kedua aturan tersebut. 

2. Menerima, respon menerima terbagi menjadi dua, pertama, karena 

penyesalan sudah tiada guna atau istilah lain nasi sudah menjadi bubur, 

yang sudah terjadi tidak ada gunanya lagi untuk mereka sesali. kedua, 

perempuan hamil pra nikah sudah menjadi takdir dan musibah. 

3. Netralitas, Respon netralitas terbagi menjadi dua, pertama,  mereka 

menganggap perempuan hamil pranikah disebabkan karena semakin 

berkembangnya zaman serta pengaruh dari teknologi yang semakin 

canggih, mereka dapat berkomunikasi/ berkenalan kepada lawan jenis 

dengan mudah (gadget). Dan perempuan hamil sebelum menikah itu juga 

yang akan menanggung malu dan dosanya, seolah-olah masyarakat 

bersikap tak peduli terhadap pelaku hamil pranikah. Kedua, masyarakat 

sekitar menganggap bahwa hamil sebelum nikah sudah terjadi sejak zaman 
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terdahulu.
13

 Perbedaan dengan penelitian ini yaitu lebih fokus membahas 

faktor-faktor terjadinya wanita hamil di luar nikah di Desa Rato 

Kecamatan Bolo Kabupaten Bima kemudian ditinjau dengan Sosiologi 

Hukum Islam. 

Berdasarkan dari beberapa karya di atas, penyusun telah 

menyimpulkan bahwa perbedaan penelitian yang sudah dilakukan terletak 

pada objek, lokasi penelitian, Penulis menggunakan pendekatan Sosiologi 

Hukum Islam. Oleh karena itu penulis sangat termotivasi untuk meneliti lebih 

jauh yang bertujuan untuk memberikan wawasan bagi para pembaca dan 

khususnya bagi penulis. 

E. Kerangka Teori 

Hamil  di  luar  nikah  merupakan  sesuatu  yang  sangat  tabu  di 

Indonesia dan merupakan hal yang masuk kategori zina dalam Islam. Hamil 

di luar nikah merupakan perbuatan zina yang seharusnya dihukum dengan 

kriteria Sosiologi Hukum Islam.
14   Ketika hamil.di luar nikah.terjadi 

maka.akan muncul.masalah yaitu aib bagi keluarga. Dengan terjadinya hamil 

di luar nikah, maka pasangan tersebut diharuskan untuk segera menikah demi 

melindungi keluarga dari aib yang lebih besar. Hal yang paling mendasar 

yang  dijadikan alasan  bagi seseorang menikahi  wanita  hamil  karena  zina 

                                                           
13

 Rahmi Fauziah dan Erianjoni Erianjoni, “Respon Masyarakat pada Perempuan yang 

hamil sebelum menikah (Married by Accident) Di Nagari Sungayang Kecamatan 

Sungayang Kabupaten Tanah Datar” Jurnal Perspektif : Jurnal kajian sosiologi dan 

pendidikan Vol. 2 No. 3 Th. 2019, hlm. 302-308. 

14
 Wahyu Wibisana, Perkawinan Wanita Hamil Diluar Nikah Serta Akibat Hukumnya 

Persepektif  Fikih Dan Hukum Positif,  Jurnal Pendidikan Agama Islam-Ta‟lim, Vol.15 

No 1 2017. 
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adalah semata-mata untuk menutup aib wanita tersebut dan keluarganya, bila 

aib sudah tertutupi melalui perkawinan yang sah,.secara tidak.langsung akan 

menimbulkan.kebaikan-kebaikan tertentu, anak akan jelas statusnya dan ibu 

akan terlindungi nama baiknya.
15

 

Dari dulu sampai sekarang masyarakat menganggap pelanggaran 

moral. Hal ini dapat dimaklumi karena masalah seksual sangat.bersifat 

personal. Oleh karena itu, para remaja.berani melakukan.pelanggaran di 

bidang ini pandangan telah melakukan.pelanggaran.masalah.yang sensitif. 

Kehamilan dianggap mencari tubuh sendiri, tidak menghormati etika 

seksual, tidak menjaga kesucian, dan pelakunya dianggap tidak mampu 

mengengkang dorongan seksualnya. Padahal ajaran agama, budi pekerti, 

budaya, etika, atau moral mengajarkan bahwa salah satu barometer harga diri 

atau kehormatan seorang adalah kemampuannya mengendalikan hawa 

nafsunya. 

Para ulama berbeda pendapat mengenai perkawinan wanita hamil 

karena zina, perbedaan mereka terletak dalam penafsiran dalam sebuah ayat: 

 

َٚدُسِ ُِشْسِنٌۚ   ْٚ ٍْ اَ َٙبٓ اٌَِب شَا ْٕىِذُ َٚاٌصَا١َِٔخُ ٌَب ٠َ ُِشْسِوَخً ۖ  ْٚ ْٕىِخُ اٌَِب شَا١َِٔخً اَ ْٟ ٌَب ٠َ ََ ذٌِٰهَ عٍََٝ اٌَصَأِ

َٓ ١ِْٕ ِِ ُّؤْ اٌْ
16

 

Pendapat  Hanafi  bahwa  perkawinan  itu  sah, tetapi belum boleh 

bersetubuh dengan perempuan itu sebelum kandungannya lahir, kecuali 

                                                           
15

 Ibid 

16
 QS. An-Nur (24) :3 . 
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kandungan itu dari laki-laki itu sendiri. Pendapat Hambali bahwa perempuan 

yang berzina baik hamil atau tidak, tidak boleh dikawini oleh laki-laki yang 

mengetahui keadaannya itu.
17

 Pandangan Syafi‟i, Maliki dan Hanafi bahwa 

sebaiknya (bahkan seharusnya) dinikahkan oleh laki-laki yang berzina dengan 

perempuan itu demi kepentingan dan kemaslahatan mereka berdua, menurut 

Syafi‟i bisa dilangsungkan  seketika  itu  juga atau  sebelum  anaknya lahir, 

sedangkan pendapat Maliki harus menunggu kelahiran anaknya.
18

 

Kajian faktor-faktor yang mempengaruhi terjadinya wanita hamil di 

luar nikah di Desa Rato perspektif   Sosiologi Hukum Islam berangkat dari 

satu asumsi dasar bahwa Sosiologi Hukum Islam sesungguhnya bukanlah 

sistem hukum matang yang datang dari.langit dan terbebas.dari alur 

sejarah.manusia. Sebagaimana. halnya dengan sistem-sistem. hukum lain, 

Sosiologi Hukum Islam. tidak lain adalah hasil dari interaksi.manusia dengan 

kondisi.sosial dan.politiknya. Pemahaman seperti inilah yang menjadi dasar 

perlunya pendekatan sosio- historis terhadap kajian Sosiologi Hukum 

Islam.
19  

Atho‟ Mudzhar mengatakan sebagaimana dikutip oleh M. Rasyid 

Ridha Sosiologi dalam studi Sosiologi Hukum Islam dapat mengambil 

beberapa tema sebagai berikut : 

                                                           
17

 Mahmud Yunus, Hukum Perkawinan Dalam Islam Menurut Mazhab Syafi‟i, Hanafi, 

Maliki, dan Hambali, (Jakarta: PT. Hidakarya Agung, 1986), hlm 46. 

18
 Ibid  

19
 Bani Syarif Maula, Sosiologi Hukum Islam di Indonesia: Studi tentang Realita 

HukumIslam dalam Konfigurasi Sosial dan Politik (Malang: Aditya Media Publishing, 2010), 

hlm. 10. 
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1. Pengaruh Sosiologi Hukum Islam terhadap masyarakat dan perubahan 

masyarakat 

2. Pengaruh perubahan dan perkembangan masyarakat terhadap pemikiran 

Sosiologi Hukum Islam 

3. Tingkat pengalaman hukum agama masyarakat, seperti bagaimana 

perilaku masyarakat Islam mengacu pada Sosiologi Hukum Islam. 

4. Pola interaksi masyarakat seputar Sosiologi Hukum Islam, seperti 

bagaimana kelompok-kelompok keagamaan dan politik di Indonesia 

merespons berbagai persoalan Sosiologi Hukum Islam seperti terhadap 

rancangan Undang-Undang peradilan Agama, boleh tidak wanita menjadi 

pemimpin negara dan sebagainya.
20

 

Atho Mudzhar menyatakan bahwa studi Islam dengan pendekatan 

sosiologi  dapat mengambil, setidaknya lima tema: pertama, studi mengenai 

pengaruh agama terhadap perubahan masyarakat. Dalam bentuk ini studi 

Islam mencoba memahami seberapa jauh pola-pola budaya masyarakat 

(misalnya menilai sesuatu sebagai baik atau tidak) berpangkal pada ajaran 

tertentu agama atau seberapa jauh perilaku masyarakat (seperti pola 

berkonsumsi dan berpakaian masyarakat). Kedua, studi tentang pengaruh 

struktur dan perubahan masyarakat terhadap pemahaman ajaran agama atau 

konsep keagamaan. Ketiga, studi tentang tingkat pengalaman beragama 

masyarakat. Studi Islam dengan pendekatan sosiologi dapat juga 

mengevaluasi pola penyebaran agama dan seberapa jauh ajaran agama itu 

                                                           
20

 M. Rasyid Ridha, Sosiologi Hukum Islam, “analisis terhadap pemikiran M. Atho‟ Mudzhar 

Al Ahkam”, Jurnal al-ahkam Vol. 7 No. 2 Desember 2012 hlm 300. 
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diamalkan masyarakat. Keempat, studi pola sosial masyarakat Muslim, seperti 

pola sosial masyarakat Muslim kota dan masyarakat Muslim desa, pola 

hubungan antar agama dalam suatu masyarakat. kelima, studi tentang gerakan 

masyarakat yang membawa paham yang dapat melemahkan atau menunjang 

kehidupan beragama.
21

 

F. Metode Penelitian 

Adapun Metode yang digunakan dalam penelitian ini diklasifikasikan 

sebagai berikut : 

1. Jenis Penelitian 

Penelitian yang digunakan penyusun dalam menyusun skripsi ini adalah 

penelitian lapangan (field research), yakni data yang dijadikan rujukan 

dalam penelitian ini merupakan fakta-fakta yang ada di lapangan.
22

 Dalam 

hal ini, yakni data mengenai faktor-faktor terjadinya wanita hamil di luar 

nikah yang diperoleh di Desa Rato Kecamatan Bolo Kabupaten Bima. 

2. Sifat Penelitian  

Penelitian ini bersifat deskriptif analitik yaitu penelitian untuk 

menyelesaikan masalah dengan cara mendeskripsikan masalah melalui 

pengumpulan, penyusunan, dan menganalisa data, kemudian dijelaskan.
23

 

Metode ini dilakukan peneliti untuk memberikan preskripsi atau penelitian 

                                                           
21

 Ibid, hlm. 297. 

22
 Sutrisno Hadi, Metodelogi research (Jilid 1), (Yogyakarta : Andi, 2004), hlm 11. 

23
 Rianto Adi, Metodologi Penelitian Sosial dan Hukum, (Jakarta : Granit, 2004), hlm 128. 
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mengenai benar atau salah apa yang menurut seyogyanya menurut hukum 

terhadap fakta-fakta peristiwa hukum dari hasil penelitian. 

3. Sumber Data 

Sumber data yang digunakan dalam penelitian ini, yakni : 

a. Data Primer 

Data primer adalah data pokok yang didapatkan peneliti secara 

langsung dari sumber aslinya yaitu dengan mewawancarai, merekam, 

dan mencatat apa yang sudah dijelaskan oleh subjek yaitu pelaku yang 

melakukan hamil di luar nikah di Desa Rato Kecamatan Bolo 

Kabupaten Bima. 

b. Data Sekunder 

Sedangkan Data Sekunder adalah data pendukung, dalam penelitian ini 

data pendukung ini peneliti dapatkan dari studi pustaka/literatur seperti 

berita, buku-buku, Al-Qur‟an, Undang-Undang, Kompilasi Sosiologi 

Hukum Islam (KHI), Jurnal, artikel dan skripsi sebelumnya yang 

sesuai dengan objek penelitian ini. 

4. Teknik Pengumpulan Data 

Peneliti menggunakan metode pengumpulan data berupa : 

a. Wawancara  

Teknik pengumpulan data yang digunakan oleh penyusun guna 

memperoleh keterangan-keterangan secara lisan melalui percakapan 

dan bertatap muka untuk melakukan tanya jawab dengan orang yang 
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memberikan keterangan pada penyusun.
24

 Penyusun mengajukan 

pertanyaan kepada pelaku-pelaku hamil di luar nikah. 

 

b. Observasi 

Peneliti meneliti langsung untuk mendapatkan data yang diperlukan 

dalam penelitian di Desa Rato, Kecamatan Bolo, Kabupaten Bima. 

c. Dokumentasi 

Pengumpulan data dengan melihat dokumen-dokumen terkait hal yang 

diteliti. Tujuan Metode ini adalah untuk memudahkan memperoleh 

data secara tertulis tentang faktor-faktor terjadinya wanita hamil di luar 

nikah.  

5. Pendekatan Penelitian 

Pendekatan penelitian yang dilakukan yaitu pendekatan Sosiologi Hukum 

Islam. Pendekatan Sosiologi Hukum Islam yaitu sebuah pendekatan yang 

berangkat dari cabang Ilmu pengetahuan yang secara analitis dan empiris 

mempelajari hubungan timbal balik antara Sosiologi Hukum Islam dan 

realitas sosial.
25

 

6. Analisis Data 

Dalam penelitian ini penulis akan menggunakan analisis data kualitatif 

dengan metode induktif, yaitu suatu metode yang dipakai untuk 

                                                           
24

 Mardalis, Metode penelitian (suatu pendekatan proposal) cet ke-8, (Jakarta : Bumi Aksara, 

2006), hlm 64. 

25
 M. Rasyid Ridla, “Sosiologi Hukum Islam: Analisis terhadap pemikiran M. Atho‟ Mudzhar” 

Al-ahkam: Jurnal Hukum dan Pranata Sosial, Vol. 7 No. 2 (Desember 2012), hlm. 298. 



18 
 

 
 

menganalisis data yang bersifat khusus, yaitu data primer berupa 

wawancara dengan pelaku-pelaku hamil di luar nikah di Desa Rato, 

Kecamatan Bolo, Kabupaten Bima, Provinsi Nusa Tenggara Barat. 

G. Sistematika Pembahasan 

Dalam skripsi ini penyusun membagi lima bab agar dapat tersusun 

secara terperinci. Setiap bab terdiri dari beberapa sub bab untuk memberikan 

pemahaman terhadap penelitian ini. Adapun rincian Sistematikanya sebagai 

berikut : 

Bab pertama, Pendahuluan, yang berisi latar Belakang Masalah yang 

menjadi dasar penulis dalam melakukan penelitian, kemudian rumusan 

masalah yang berisi identifikasi masalah yang ada pada penelitian ini. Tujuan 

dan manfaat penelitian ini yaitu mengungkapkan sasaran yang akan dicapai 

pada penelitian ini. Kerangka Teori yang memuat tentang teori-teori yang 

akan dibandingkan dengan hasil penelitian lapangan. Tinjauan Pustaka yaitu 

berisi penelitian-penelitian terdahulu yang relevan dengan penelitian ini. 

Metodologi penelitian yang memaparkan cara-cara atau metode-metode yang 

digunakan dalam penelitian ini dan yang terakhir yaitu sistematika penulisan 

yang berisi gambaran penelitian yang akan dilakukan. 

Bab kedua, merupakan gambaran mengenai Hamil di luar nikah dan 

Sosiologi Hukum Islam. Dalam bab ini berisi tentang pengertian remaja hamil 

di luar nikah, faktor-faktor terjadinya remaja hamil di luar nikah, Dampak 

pernikahan hamil di luar nikah, dan upaya-upaya menghindari pernikahan 

hamil di luar nikah. 
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Bab ketiga, merupakan gambaran objek penelitian, yaitu gambaran 

Desa Rato dan faktor-faktor penyebab remaja hamil di luar nikah menurut 

pandangan tokoh masyarakat di Desa Rato, Kecamatan Bolo, Kabupaten 

Bima.  

Bab keempat, merupakan analisis terhadap objek penelitian, yaitu 

berisi tentang analisis Sosiologi Hukum Islam terhadap faktor-faktor 

penyebab remaja hamil di luar nikah. 

Bab kelima, Penutupan merupakan bab akhir dari penulisan skripsi ini 

yang berisi tentang kesimpulan yang merupakan hasil analisa serta penelitian 

dari hasil penelitian dan saran-saran untuk kemajuan objek yang diteliti.
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan atas apa yang telah peneliti paparkan dalam hasil 

penelitian dan pembahasan pada penelitian ini, juga setelah ditinjau serta 

dianalisis lebih dalam, maka peneliti dapat mengambil beberapa poin sebagai 

kesimpulan dari penelitian ini yaitu sebagai berikut: 

1. Faktor-faktor yang melatarbelakangi terjadinya fenomena remaja hamil di 

luar ikatan pernikahan di Desa Rato Kecamatan Bolo Kabupaten Bima 

Provinsi Nusa Tenggara Barat adalah faktor peran keluarga, faktor 

lingkungan sosial dan faktor keagamaan. Faktor peran keluarga dan faktor 

lingkungan sosial merupakan 2 faktor yang sangat mendominasi terjadinya 

hubungan seksual di luar ikatan pernikahan sehingga menyebabkan 

fenomena hamil di luar nikah. Peneliti tidak menemukan bahwa faktor 

pendidikan dan faktor ekonomi menjadi acuan pemicu yang mendasar 

dalam fenomena hamil di luar ikatan pernikahan di Desa Rato Kecamatan 

Bolo Kabupaten Bima Provinsi Nusa Tenggara Barat ini. Kesemua 

narasumber tersebut tidak melakukan hubungan seksual dengan 

kekasihnya atas dasar kurangnya ekonomi dan pendidikan yang lemah. 

Pernikahan hamil diluar nikah pada remaja desa Rato tidak sesuai dengan 

hukum agama Islam dikarenakan atas dasar mereka melakukan pernikahan 

akibat perbuatan yang melenceng dari ajaran agama islam (zina). Namun 

pernikahan mereka sesuai dengan hukum positif yang berlaku di Indonesia 
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dan tercatat di KUA kecamatan Bolo Kabupaten Bima Provinsi Nusa 

Tenggara Barat. 

2. Kasus Hamil di luar nikah di Desa Rato Kecamatan Bolo Kabupaten Bima 

Provinsi Nusa Tenggara Barat  dalam perspektif sosiologi hukum Islam 

merupakan perilaku yang ditampilkan masyarakat. Faktor-faktor yang 

mempengaruhi terjadinya pernikahan dini telah keluar dari ajaran agama, seperti 

Faktor Lingkungan Sosial atau pergaulan, kurangnya pendiddikan agama, dan 

faktor pernan keluarga . Faktor-faktor yang mendasari hamil di luar nikah lebih 

mengarah terhadapat perbutan zina, sehingga mereka melakukan praktek hamil di 

luar nikah untuk mempertagung jawabkan perbuatannya. Padahal konsekuensi 

hukum dari anak hasil zina akan berpengaruh dalam urusan nasab anak tersebut, 

anak tersebut di nasabkan pada ibunya, secara hukum Islam, anak hasil zina tetap 

merupakan kerusakan yang besar, karena zina merupakan dosa yang besar yang 

imbasnya pun sampai pada anak yang lahir.  

 

B. Saran 

Setelah memaparkan hasil dari penelitian ini, peneliti memiliki 

beberapa saran yang diharapkan dapat diterapkan kedepannya: 

1. Faktor-faktor penyebab remaja hamil di luar nikah merupakan faktor yang 

timbul tidak dengan sendirinya. Oleh karenanya, diharapkan untuk seluruh 

elemen masyarakat terutama para orang tua dan remaja untuk 

mengantisipasi terjadinya hal ini yang memiliki sangat banyak 

kemudharatan bagi semua pihak. Selain itu, pemahaman agama juga harus 

terus digaungkan agar dapat menjadi kendali sosial bagi setiap remaja 
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untuk melakukan kehidupan sehari-harinya di lingkungan masyarakat 

khususnya di lingkungan Desa Rato Kecamatan Bolo Kabupaten Bima 

Provinsi Nusa Tenggara Barat. 

2. Sudah seyogyanya bagi para akademisi, khususnya akademisi di bidang 

hukum keluarga Islam untuk merespon fenomena-fenomena Sosiologi 

Hukum Islam yang terjadi di lingkungan masyarakat dengan menggunakan 

pendekatan-pendekatan sosial sebagai kontribusi nyata dalam hal 

pengembangan wawasan yang terkait dengan hubungan antara Sosiologi 

Hukum Islam dengan masyarakat, agar kelenturan dan kefleksibelan 

Sosiologi Hukum Islam itu sendiri semakin jelas dan mudah dipahami oleh 

masyarakat. 
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